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A BSTRAK.

Penelitisn tentang perkawinan ini bertujuan untuk mengeta-
hui faktor-faktor yang berpengaruk terhadap aspek-aspek perka
winen yamg meliputi umur kawin periama, pemiliham jodoh  dan
daersh asal susmi isteri demgan faktor-faktor yang berpenga -
ruh dan disoroti adalah pendidikan sebelum kawin, pekerjaan
sebelum kawin éen migrasi sebelum kawin. Faktor-faktor ini 4i
soroti karema, fakior pendidikan misalnpe merupaksn salah ea-
tu faktor sosisl budsya yang banyak berpengaruh terhadap pro-
ses perubshan dan modermisasi dalam masyarakat.

Kalurahan Farjobinangun ditentukan sebagai daerah pemeliti
am yang éitetapkan mecara purposive berdasarksn atas keadaan
pendidikan yang termasuk maju dibanding dengam kalurahan lain
di kecamatan Pakem, ksbupaten Sleman, Keadaan pemdidikan yang
maju dicerminkan oleh tersedianya sarana dan prasarana antare
lagin berupz 4 gedung sekolah dasar, 1 gedung sekclsh lamjutamn
pertams dan 1 gedung sekolah lenjutam atas. Yang nenjadi res-
ponden zdalah wenita permab kewin berumur 60 tahun kebawah ,
dengan pertimbangan sampai dengem umur 60 tahun diherapksm da
pet dipereleh gambaran keadaan perkawinsn dalam berbagai gol-
ongan umur sehingga diketabui pula perkembangan aspek-aspek
perkawinan dari wektu ke wektu, dan diatas umur 60 tahun ke-
mungkinan respomden sudah sulit diwawancarai. Dari jumlah ke-
seluruhsn responden yakni 300 orxang wanita diambil nasing-ma-
ging serstus dari tiga daerah sampel yang dipercleh secara
randonm,

pari penelitien yang dilakukan diperoleb hasil bahwa rate
reta umur kawin pertams adalsh 18,1 tahwn; pemiliham jedoh o-
leh orang tue 68,7 % dan oleh responden semdiri 20,0 % éam a-
tas daser kompromi 11,3 %, daerah asal suami isteri dalam se-
tu kglurahan 42,7 %, lain kalurahan berbatasan 28,0 % dsn la-
jn kslurehan tidak berbatasan 29,3 ¥%. Dari segi pemdidikam ,
yang tidak mekolah dan tidak tamat sekolah dasar TL,7T %, ta-
mat sekolak dasar 12,3 ¥,sekolsh lanjutan pertams 4,3 % dan -
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sekolah lenjutan atas dan selebihnya 11,7 %. Mereka -~
yang bekerja disektor pertanian sebelum kawin 32,3 % dan
disektor non pertamian 43,0 % dan yang tidak bekerja sebe
lum kawin sebesar 24,7 %. Mereka yang pernsh melakukam mi
grasi ( perpindahan tempat tinggal ) sebelum kawin sebe-
sar 12 % dan yang tidsk pernah bermigrasi sebesar B8 %.





